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 ٌِ ِحٞ ِِ ٱىشه َََٰ ۡح ِ ٱىشه ٌِ ٱَّلله  ثِۡس
نُُو َوَنْستَ ْغِفرُُه َونَ ُعْوُذ بِاهلِل ِمْن ُشُرْوِر أَنْ ُفِسَنا َوَسّيَئاِت أَ  اَل ْعَمالَِنا َمْن يَ ْهِدِه اهللُ فَ ِإّن اْلَْْمَدِ هلِل ََنَْمُدُه َوَنْسَتِعي ْ
... لُُو أَّما بَ ْعدُ ُمِضّل َلُو َوَمْن ُيْضِللو َفاَل َىاِدَي َلُو َأْشَهُد َأْن اَل ِإلَو ِإاّل اهللُ َوَأْشَهُد َأّن ُمَُّمًدا َعْبُدُه َوَرُسوْ   
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  PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ة
 Ta T Te د
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas س
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ر
 Ra R Er س
 Za Z Zet ص
 Sin S se ط
Syin Sy sed sedes ش  
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se ؽ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ه
ً Mim M Em 
ُ nun  N En 
ٗ Wawu W We 
ٓ ha  H Ha 
 Hamzah ‟ Apostrof أ






Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 





Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 







5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ٜ),  maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ٟ(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 







9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 
DP, CDK dan DR).   
Contoh: Syahru ramadan al-lazi Unzila fih al-Qur’an 









Nama : Suriadi 
NIM : 50200116003 
Judul : Metode Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Pemahaman 
Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang Loang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
Pokok Masalah Penelitian ini adalah  Bagaimana Metode Penyuluhan Islam 
dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang 
Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Pokok masalah tersebut  
dirumuskan ke dalam dua sub masalah yaitu: Bagaimana Upaya Penyuluh Agama 
dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang 
Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang? dan Apa Faktor Pendukung dan 
Penghambat Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Pemahamaan Keagamaan  pada 
Masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang?. 
 Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan Pendekatan   
Psikologi dan Pendekatan Penyuluhan Islam. Sumber data Primer Penelitian ini 
adalah Penyuluh Agama yang menjadi informan kunci sedangkan informan 
tambahan adalah Imam Desa Padang Loang dan masyarakat. Sumber data Sekunder 
adalah bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu dan buku yang berkenaan 
dengan penelitian yang dilakukan. Metode pengumpulan data yang dingunakan 
dalam penelitian ini yaitu Observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan, Upaya Penyuluh Agama dalam 
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan pada masyarakat di Desa Padang Loang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang adalah menjalin komunikasi dengan 
Pengelola Mesjid, melakukan kerja sama dengan pihak pemerintah setempat, 
melakukan diskusi, menjadwalkan kegiatan pengajian, bimbingan mengaji dan 
ceramah. Adapun Faktor pendukung dan penghambat Penyuluh agama dalam 
melakukan Penyuluhan Islam yaitu: Faktor pendukung Penyuluhan Islam adanya 
dukungan dari Pihak Pemerintah desa setempat dan adanya dukungan pihak 
pengurus Mesjid. Adapun Faktor penghambat  Penyuluhan Islam yaitu jarak Desa 
Padang Loang jauh dari tempat tinggal Penyuluh, minimnya pendidikan masyarakat, 
dan minat Masyarakat masih kurang. 
 Implikasi dari penelitian ini adalah Penyuluh Agama memprioritaskan 
tugas, jarak bukan suatu alasan dan Perlu adanya peningkatan kualitas dalam 
memberikan Penyuluhan Islam kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya, serta 
efektifitas dalam memberikan Penyuluhan dengan memanfaatkan ruang dan fasilitas 
yang ada. dan kreatif dalam melakukan Pendekatan kepada masyarakat tidak hanya 
menyampaikan sebatas teori, pengajian, dan ceramah akan tetapi membuat berbagai 
kegiatan yang lebih menarik lagi agar dapat menarik perhatian masyarakat dalam 







A. Latar Belakang 
Penyuluh Agama adalah pembimbing umat beragama dalam Rangka 
pembinaan mental, moral dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.Selain itu, 
penyuluh Agama merupakan ujung tombak dari kementrian Agama dan pelaksanaan 
tugas membimbing umat Islam dalam mencapai kehidupan yang bermutuh dan 
sejahtera lahir dan batin.
1
 
Sesunggunya Allah telah mengutus Muhammad saw. untuk mengarahkan 
manusia ke jalan yang baik dan benar, serta mengalihkan mereka dari jalan yang 
sesat. Pemikiran Islam, baik yang tampak pada Alquran dan Hadis maupun pada 
sumber lainnya, banyak yang menyinggung masalah Bimbingan (pengarahan) atas 
diri manusia dan menjadikannya salah satu falsafah kehidupan. Hal ini timbul 
didasari atas pandangan Islam atas tabiat dan kepribadian manusia.
2
 Sebagaimana 
firman Allah swt dalam QS. Ali-Imran/3:110 
َْنِش  َُ ِِ ٱۡى َُ َػ ۡ٘ َٖ ْۡ رَ َٗ ۡؼُشِٗف  ََ َُ ثِٱۡى ُشٗ ٍُ ٍخ أُۡخِشَجۡذ ىِيْهبطِ رَۡأ ٍه
َش أُ ۡٞ ٌۡ َخ ُمْزُ
 ٌُ أَۡمثَُشُٕ َٗ  َُ ُْ٘ ٍِ ۡؤ َُ ٌُ ٱۡى ُٖ ْۡ ٍِّ  ٌۚ ُ ٗشا ىٖه ۡٞ َُ َخ ِت ىََنب ُو ٱۡىِنزََٰ ٕۡ َِ أَ ٍَ ٘ۡ َءا ىَ َٗ  ِِۗ َُ ثِٱَّلله ُْ٘ ٍِ رُۡؤ َٗ
 َُ ِسقُ٘  ٱۡىفََٰ
Terjemahnya: 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh 
kepada yang ma´ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada 
Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
                                                             
1
 Muzayin Arifin, Agama Islam (Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Jakarta: 
Golden Tayon, 2000),h.35. 
2










Ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai suatu tatanan, bagian dari tatanan 
sosio-kultural juga mencerminkan sebuah purna  tatanan.  Akan tetapi tatanan 
tersebut selalu berkembang sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi 
masyarakat, termasuk perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
4
 Dalam 
rangka menjalankan fungsi dan mencapai tujuan hidupnya, manusia telah 
dianugerahi Allah dengan berbagai bekal, seperti: naluri, pancaindra, akal, dan 
lingkungan hidup untuk dikelola dan dimanfaatkan.  Dengan akalnya manusia telah 
merumuskan beraneka ilmu pengetahuan, teori, kemudian alat dan keahlian 
semuanya itu menjamin kelangsungan hidup manusia dari generasi ke generasi, 
dengan anugerah akal itu kalau dingunakan dengan semestinya niscaya manusia akan 
dapat melakukan fungsi dan mencapai tujuan hidupnya.
5
 
Perubahan total yang terjadi di bidang sosial, politik, tingkah laku dan 
pemikiran yang ditimbulkan oleh dakwah Nabi Muhammad saw pada masa 
permulaan Islam diNegeri Arab dan non-arab bukanlah akibat dari kesuksesan 
peperangan ataupun penjajahan, sebagaimana komentar banyak kalangan, akan tetapi 
revolusi tersebut lebih merupakan keberhasilan dakwah  dan penyampaian informasi 
yang sukses, di samping merupakan taufik  Allah yang sangat besar nilainya kepada 
Nabi Muhammad saw, penutup semua Nabi. Revolusi yang ditimbulkan oleh dakwah 
Nabi Muhammad saw di negeri arab tersebut tidak diperselisihkan keabsahannya di 
seluruh dunia, Sebagai contoh, ialah apa yang dikemukakan dalam Ensyclophedia 
                                                             
3
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu, 2014), 
h.64 
4
Samsul Munir Amin, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 
2008), h.61 
5
Kaelany Hd, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, Edisi Kedua (Cet. I; Jakarta: Pt. 





Britanica sebagai berikut: “Muhammad telah datang dengan dakwah dan ajaran yang 
baru, yaitu seruan kepada Islam. kepribadian agama yang beliau miliki  adalah 
bagian dari kesuksesannya. Beliau telah merampungkan penyampaian  ajarannya 
dalam waktu yang cukup singkat, hanya 20 tahun dari masa hidupnya.  Hal seperti 
itu tidak pernah bisa dicapai oleh pendeta Yahudi maupun Nashrani  sekalipun 
mereka telah mengarahkan segala kemampuannya selama berabad-abad meskipun 
mereka ditolong dan didukung oleh penguasa-penguasa mereka. Padahal Rasulullah 
waktu itu berhadapan dengan kebudayaan dan generasi yang diliputi kemusyrikan, 
keterbelakangan, kebodohan, dan kedzaliman, generasi pemabuk, penjudi, pemakan 
riba, generasi yang selalu menindas yang lemah, generasi yang selalu diliputi 
peperangan antar suku/qabillah, generasi yang dilanda perpecahan, dan ratusan  
bentuk kejahatan serta kesusahan moral lainnya.
6
 
Agama diturunkan Allah adalah untuk menjadi pedoman dan petunjuk bagi 
manusia dalam menjalani kehidupannya, agar hidup tenteram, bahagia dan saling 
menyayangi antara satu sama lain.
7
    
Salah satu kewajiban yang harus kita lakukan sebagai umat muslim adalah 
melaksanakan Salat, karena salat menempati posisi penting yang tidak dapat 
digantikan oleh ibadah apapun juga, Salat merupakan merupakan tiang agama yang 
tidak akan dapat tegak kecuali dengan Salat. Salat merupakan ibadah pertama kali 
diwajibkan oleh Allah melalui Isra‟ Mi‟raj. Salat juga merupakan  amalan yang 
mula-mula yang  akan dihisab.
8
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  Penyuluhan Islam sangatlah penting dilaksanakan oleh penyuluh agar 
masyarakat khususnya dapat memahami ajaran Islam secara tepat melalui 
peningkatan kualitas ibadah. Dimana hal tersebut tidak terlepas dari tujuan utama 
dakwah yaitu menumbuhkan pengertian, kesadaran, penghayatan dan pengamalan 
ajaran agama dalam segala segi dan aspek-aspeknya, sehingga dalam jangka panjang 
akan tercipta masyarakat Islam yang beriman dan bertakwa.
9
  
Seperti halnya yang terjadi pada masyarakat di Desa Padang Loang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Pemahamaan agama dalam hal  ibadah 
terutama dalam hal Salat yang harus dikerjakan dengan penuh kesungguhan dalam 
artian hendaklah dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai tuntunan syariat Islam. 
Masyarakat Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang pada 
umumnya masih minim akan pengetahuan ilmu agama. Oleh karena itu, dibutuhkan 
Metode Penyuluhan Islam yang sesuai dengan kondisi masyarakat di Desa Padang 
Loang Kecamatan Patampanua yang perlu dilakukan oleh seorang Penyuluh Agama.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Metode Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan 
Pemahamaan Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang”. Penelitian ini akan difokuskan pada Upaya yang 
ditempuh oleh Penyuluh Agama  dalam memberikan pemahaman keagamaan kepada 
masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
Adapun yang dimaksud penulis dalam memberikan pemahamaan keagamaan yaitu 
dalam hal  ibadah terutama dalam hal Salat yang harus dikerjakan dengan penuh 
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kesungguhan dalam artian hendaklah dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai 
tuntunan syariat Islam. 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul “Metode Penyuluhan Islam dalam meningkatkan 
pemahamaan keagamaan bagi masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang.” Berdasarkan judul tersebut, maka deskripsi fokus 
penulisan ini adalah sebagai berikut: 
a. Upaya penyuluh agama dalam melakukan Penyuluhan Islam untuk meningkatkan 
pemahaman keagamaan pada  masyarakat yaitu:  
 Ada beberapa upaya Penyuluh Agama yang diantaranya  ceramah yang biasa 
dilakukan Penyuluh agama dan memiliki Banyak karakteristik berdasarkan karakter 
dari seorang Penyuluh itu sendiri dan dilakukan secara lisan dan berkelompok dan 
ada juga  keteladanan dimana  ini Penyuluh sebagai teladan dari segi tingkah laku, 
perbuatan dan ucapan karena apa yang disampaikan secara lisan  harus dijalankan 
terlebih dahulu oleh Penyuluh untuk jadi contoh yang baik dan  wawancara  ini 
bertujuan untuk mengetahui lebih dalam Pemahamaan agama dan kondisi psikis,  Itu 
beberapa upaya Penyuluhan Islam masih banyak upaya yang lainnya, Dalam hal ini 
diharapkan bisa menjadi pengarah bagi masyarakat. 
b. Hambatan Penyuluh agama dalam melakukan Penyuluhan Islam untuk 
meningkatkan pemahaman keagamaan pada masyarakat yaitu: 
Ada banyak faktor yang menjadi penghambat proses Penyuluhan Islam 
terhadap masyarakat salah satunya faktor pendidikan, adat atau kebiasaan, sikap 







C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis dapat mengemukakan Pokok 
masalah yang berkaitan dengan hal ini yaitu: “Bagaimana Metode Penyuluhan Islam 
dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang 
Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang”. 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan sub 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Upaya Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Pemahaman 
Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang? 
2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh Agama dalam Meningkatkan 
Pemahaman Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Hubungannya dengan Buku-buku: 
Memahami beberapa judul buku yang berkaitan dengan metode Penyuluhan 
Islam dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan maka penulis merasa perlu 
menjelaskan dan menggambarkan beberapa pandangan tentang beberapa judul buku 
yang telah dikemukakan oleh para ahli di antaranya: 
a. Buku karya Samsul Munir Amin dengan judul Bimbingan dan Konseling Islam. 
Buku ini membahas tentang bimbingan konseling Islam  dimana ada Metode 
Penyuluhan Agama yang membahas permasalahan dan kesulitan masyrakat 
sehingga membutuhkan adanya guidence-counselor agama yang dapat 
membimbing klien sesuai ajaran agama Islam.
10
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b. Buku karya Abdul Basit dengan judul Konseling Islam. Buku ini menjelaskan 
konseling atau bimbingan  Islam dalam kegiatan dakwah yang mengkhuskan diri 
pada dakwah di kalangan mad‟u yang bermasalah, Penyuluhan Islam yang 
dilakukan dalam bentuk dakwah fardhiyah atau bimbingan individual, yaitu 
ajakan atau seruan ke jalan Allah yang dilakukan da‟i dengan tujuan 
memindahkan mad‟u pada keadaan yang lebih baik dan diridhai Allah.
11
 
2. Hubungannya dengan penelitian terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh: Iin Handayani, Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam pada tahun 2018 dengan Judul “Strategi Penyuluh Agama 
Islam dalam Pembinaan Keagamaan Masyarakat di Desa Salemba Kecamatan 
Ujung Loe Kabupaten Bulukumba‟‟ skripsi ini merupakan jenis penulisan 
deskripsi  kualitatif dengan pendekatan Bimbingan Penyuluhan Islam dan 
pendekatan sosiologi yang berisikan tentang langkah yang ditempuh Penyuluh 
agama Islam dalam membina keagamaan masyarakat dengan membangun 
hubungan dialog interaktif dan memfasilitasi proses pembinaan.
12
 
b. Penelitian yang dilakukan oleh: Muh. Fajar, Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam pada tahun 2018 dengan judul “ Strategi Dai dalam Meningkatkan 
Pemahamaan Keagamaan Masyarakat di Desa Manuju Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa”  Sripsi ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dan 
pendekatan yang dilakukan pendekatan bimbingan dan pendekatan psikologi 
yang berisikan tentang pendekatan seorang Dai dalam meningkatkan 
pemahamaan keagamaan dengan cara membuat jadwal ceramah subuh 1 kali 
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dalam seminggu, bekerja sama dengan pemerintah dalam mengumpulkan 
masyarakat setempat, menyampaikan ceramah sesuai dengan bahasa masyarakat 
setempat, pencerahan qolbu jumat ibadah, pendekatan secara kekeluargaan dan 
pendekatan kepada generasi muda.
13
 
c. Penelitian yang dilakukan oleh:  Abd. Jabbar, Jurusan Bimbingan dan 
Penyuluhan Islam pada tahun 2014 dengan judul “Peran Penyuluh Agama dalam 
Pembinaan Jiwa Keagamaan Masyarakat di Desa Pattallassang Kecamatan 
Pattalassang Kabupaten Gowa”  skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan psikologi dan pendekatan agama yang berisikan tentang peran 
Penyuluh agama dalam pembinaan jiwa keagamaan pada masyarakat yang masih 
membudayakan ballok sebagai minuman setiap ada hajatan.
14
 
Adapun perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah dari 
segi subjek penelitian, objek penelitian dan lokasi penelitian. Selain itu, dari segi 
pembahasan mengenai Metode Penyuluhan Islam dalam  Meningkatkan 
Pemahamaan Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang. Dimana penelitian di Fokuskan pada upaya yang 
ditempuh oleh Penyuluh Agama  dalam memberikan pemahaman keagamaan kepada 
masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang di 
mana masyarakat dalam hal  ibadah terutama dalam hal Salat yang harus dikerjakan 
dengan penuh kesungguhan dalam artian hendaklah dilaksanakan dengan baik dan 
benar sesuai tuntunan syariat Islam, dan belum pernah ada yang membahas sebagai 
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Karya Ilmiah di lokasi tersebut, Khususnya Pada Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam. 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk Mengetahui Upaya Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Pemahaman  
Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang. 
b. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh Agama dalam 
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang Loang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Memberikan pengetahuan kepada masyarakat dalam Pemahamaan 
Keagamaan dari Penyuluh Agama . 
2) Penulisan ini diharapkan dapat memberikan konstribusi ilmiah dalam upaya 
memperkaya kepustakaan sebagai bahan untuk memperluas wawasan bagi 
mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, khususnya pada 
mahasiswa Bimbingan dan Penyuluhan Islam. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Sebagai bahan referensi dan rujukan untuk Penyuluh Agama dalam 
Dakwahnya di masyarakat terhadap pemahamaan keagamaan . 
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar sarjana S-1 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam pada Fakultas Dakwah dan 








A. Tinjauan Umum Penyuluhan Islam 
1. Pengertian  Penyuluhan Islam  
Secara etimologis, istilah Penyuluhan berasal dari bahasa Latin yaitu 
“consilium” yang berarti dengan atau bersama yang dirangkai dengan menerima atau  
memahami.
15
 Kata penyuluhan dalam terminology merupakan terjemahan dari 
Bahasa Inggris councelling. Istilah Penyuluhan dalam bahasa sehari-hari sering 
dikaitkan untuk menyebutt pemberian penerangan, yang diambil dari kata suluh yang 
artinya obor.
16
 Pengertian Penyuluhan dalam arti umum adalah ilmu sosial yang 
mempelajari proses perubahan pada individu serta masyarakat agar dapat terwujud 
perubahan yang lebih baik lagi sesuai dengan harapan. 
Islam adalah agama langit yang diturunkan allah demi menjadi petunjuk dan 
pengarah bagi manusia hingga mereka dapat keluar dari kegelapan kekafiran dan 
kebodohan menuju cahaya Islam dan keilmuan. Semua rasul dan nabi mempunyai 
amanat untuk menjadikan manusia untuk kembali kepada fitrah mereka, kembali 
menyembah allah.
17
 Sebagaimana firman Allah swt dalam QS. Al-fath/48:8-9. 
َك َشَٰ  آ أَۡرَسۡلَنَٰ ُروُه  ٨ِهٗدا َوُمَبشِّٗرا َوَنِذيٗرا إِنَّ ِ َوَرُسولِِهۦ َوُتَعزِّ لُِّتۡؤِمُنوْا ِبٱَّللَّ
 َوُتَوقُِّروهُُۚ َوُتَسبُِّحوهُ ُبۡكَرٗة َوأَِصيًلا 
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Sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan. supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan-Nya. Dan bertasbih 
kepada-Nya di waktu pagi dan petang.
18
 
Ayat di atas menjelaskan tentang bagaimana Allah telah Mengutus Nabi 
Muhammad saw. Untuk mengarahkan manusia ke jalan yang baik dan benar, serta 
mengalihkan mereka dari jalan yang sesat. Pemikiran Islam, baik dari Al-quran 
maupun Hadis telah banyak menyinggung masalah pengarahan atas diri manusia hal 
ini timbul didasari atas pandangan Islam atas tabiat dan kepribadian manusia.
19
 
Jadi dapat kita ketahui bahwa Penyuluhan Islam adalah suatu cara pemberian 
bantuan yang dilakukan secara sistematis yang bersifat petunjuk atau pengarah 
kepada seseorang dengan mengembangkan fitrah nilai-nilai yang terkandung dalam 
Alquran dan Hadits sehingga dapat menjalani kehidupan sesuai atau selaras dengan 
ketentuan Allah mencapai kebahagian dunia dan akhirat. 
2. Metode Penyuluhan Islam 
Metode ialah suatu cara kerja yang sistematik dan umum, terutama dalam 
mencari kebenaran.
20
 Istilah metode atau dalam bahasa inggris disebut  method, 
berasal dari bahasa yunani “methodos” yang berarti rangkaian yang sistematis dan 
merujuk kepada tatacara yang sudah dibina berdasarkan rencana yang pasti, mapan 
dan logis pula. Metode merupakan suatu prosedur atau cara kerja untuk mencapai 
sesuatu atau jalan yang menyampaikan kepada tujuan, harus mempunyai langkah-
langkah sistematis karena kejelasan, ketepatan dan kesempurnaan tujuan ditentukan 
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oleh metode yang menyampaikan kepada tujuan tersebut.
21
 Berdasarkan pengertian 
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode adalah suatu cara kerja yang 
dilakukan secara sistematis dalam mencapai sasaran berdasarkan rencana untuk 
menyampaikan kepada sebuah tujuan 
Bila kita menengok sejarah agama di dunia, maka bimbingan keagamaan 
telah dilaksanakan oleh para  nabi dan rasul, para sahabat, dan ulama‟ di lingkungan 
masyarakat dari zaman ke zaman. Setiap aktivitas yang dilakukan oleh manusia pasti 
memerlukan dasar, demikian juga dalam Penyuluhan Islam. Dasar diperlukan untuk 
melangkah ke suatu tujuan dan merupakan titik untuk berpijak.
22
 Adapun dasar 
Penyuluhan Islam dalam firman Allah swt QS. Ali Imran/3:104. sebagai berikut: 
ٞة َيۡدُعوَن إِلَى ٱۡلَخۡيِر َوَيۡأُمُروَن ِبٱۡلَمۡعُروِف َوَيۡنَهۡوَن َعِن  نُكۡم أُمَّ َوۡلَتُكن مِّ
ِئَك ُهُم ٱۡلُمۡفلُِحوَن  ٱ
ٓ  ۡلُمنَكِرُۚ َوأُْولََٰ
Terjemahnya: 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.
23
 
Ada beberapa Metode yang dingunakan dalam Penyuluhan Islam menurut 
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a. Metode ceramah 
Metode ceramah merupakan suatu teknik atau metode di dalam Penyuluhan 
Islam dengan cara penyajian atau penyampaian informasinya melalui penerangan dan 
penuturan secara lisan oleh penyuluh juga sering menggunakan alat-alat bantu seperti 
gambar, kitab, peta, dan alat lainnya. Metode ini sering dingunakan dalam  metode 
ceramah yang banyak diwarnai dengan ciri karakteristik dari seorang penyuluh pada 
kegiatan Penyuluhan Islam. Metode ini pembinaannya dilakukan secara kelompok 
dan  melakukan komunikasi secara langsung. 
b. Metode cerita (kisah) 
Metode cerita adalah suatu cara penyampaian dalam bentuk cerita yang 
merupakan media yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik, 
sekaligus karakter sesuai dengan nilai religi yang disampaikan dan pada akhirnya 
dapat membentuk sebuah kepribadian. Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk 
menyenangi cerita yang pengaruhnya besar terhadap perasaan. Oleh karena itu 
metode cerita dijadikan sebagai salah satu Penyuluhan Islam. 
c. Metode keteladanan 
Metode keteladanan merupakan bagian dari sejumlah metode yang paling 
ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dam membentuk moral, spritual, dan 
sosial. Sebab seorang Penyuluh merupakan contoh ideal dalam pandangan seseorang 
yang tingkah lakunya akan ditiru, yang disadari maupun tidak disadari. Bahkan 
semua keteladanan itu akan melekat pada diri dan perasaannya dalam bentuk ucapan, 
perbuatan, hal yang bersifat material, indrawi maupun spritual. Karenanya 
keteladanan merupakan faktor penentu baik buruknya seseorang. 
Metode ini juga dingunakan sebagai pemberian contoh yang baik dalam 





belum tentu dapat menjalankannya dan dapat diterima untuk mengatasinya, maka 
penyuluh harus memberikan contoh atau keteladanan, misalnya menganjurkan agar 
selalu berzikir, maka penyuluh harus melakukannya atau memulainya terlebih 
dahulu. 
d. Metode wawancara 
Metode wawancara merupakan salah satu cara memperoleh fakta-fakta 
kejiwaan yang dapat dijadikan bahan pemetaan tentang bagaimana sebenarnya hidup 
dan psikis seseorang pada saat tertentu yang memerlukan Penyuluhan. Wawancara 
dapat berjalan dengan baik apabila memenuhi persyaratan yaitu: Penyuluh agama 
harus bersikap komunikatif, Penyuluh harus dapat dipercaya sebagai pelindung, 
Penyuluh harus bisa menciptakan situasi dan kondisi yang memberikan perasaan 
damai dan serta santai. 
e. Metode pencerahan (metode edukatif) 
Metode pencerahan yaitu cara mengungkapkan tekanan perasaan yang 
menghambat atau tegang dengan cara pertanyaan atau permintaan yang menyakinkan 
untuk mengingat-ingat serta mendorong agar berani mengungkapkan perasaan yang 
tertekan, sehingga pada akhirnya penyuluh memberikan petunjuk-petunjuk tentang 
usaha apa saja yang baik dengan cara yang tidak bernada wajib, tetapi berupa 
anjuran-anjuran yang tidak mengikat. 
Metode Penyuluhan Islam lainnya menurut Dahlan juga mengemukakan 
bahwa teknik Penyuluhan agama diantaranya adalah; tazkiyatunnufus.  
Tazkiyatunnufus merupakan upaya penyucian jiwa dan hati yang harus dilaksanakan 
secara terus menerus oleh setiap muslim untuk tujuan mendekatkan diri kepada Allah 
(hablun mina-Allah). Dalam prakteknya, tazkiyatunnufus  merupakan metode 





diantaranya: Shilaturrahim, Tausiyah, Tsaqafah, dan Tasyrihah, yang kesemuanya 
bertujuan untuk beribadah dan mendapatkan ridho Allah. Disamping itu juga 
menggunakan teori Penyuluhan agama dari pimikiran Anwar Sutoyo yang 
menawarkan cara mengembangkan fitrah manusia melalui tahap-tahap Penyuluhan 
agama; yaitu menyakinkan individu tentang posisi manusia, status manusia, tujuan 
penciptaan manusia, fitrah manusia, mendorong dan membantu individu memahami 
dan mengamalkan Iman, Islam, dan Ihsan melalui Penyuluhan Agama Islam. 
3. Penyuluhan Islam Dalam  Dakwah 
  Islam adalah agama yang memandang setiap penganutnya sebagai Dai bagi 
dirinya sendiri dan orang lain.  Karena Islam  tidak menganut adanya hierarki 
religius, setiap muslim bertanggung jawab atas perbuatannya sendiri di hadapan 
Allah. Namun demikian, karena ajaran Islam bersifat universal dan ditujukan kepada 
seluruh umat manusia, kaum muslim memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa 
ajarannya sampai kepada seluruh manusia di sepanjang sejarah.
25
 
Dakwah Islam dengan segala aktivitasnya telah berkembang dari masa ke 
masa. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari materi yang disesuaikan dengan 
perkembangan zaman, metode, maupun yang lainnya. Berangkat dari titik tolak 
mengajak manusia yang dilakukan dengan lisan (dakwah bi al-lisan), dengan 
perbuatan ( dakwah bi al-hal), dengan tulisan (dakwah bil al-tadwin) sampai kepada 
pencegahan (preventive), penanganan masalah, penyembuhan (curative)serta 
perkembangan (development). Penyuluhan Islam diterapkan dalam dakwah untuk 
mencapai tujuan ajaran Islam yang berlandaskan Al-quran dan Hadis.
26
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Orang tidak akan berubah sikap apabila ia tidak memperhatikan apa yang di 
sampaikan oleh seorang Dai dalam prose penyampaian dakwah. Oleh karena itu, agar 
penyampaian Bimbingan dapat diterima harus ada usaha untuk menarik orang untuk 
memperhatikan dakwah yang disampaikan. Dengan adanya penerimaan pesan 
dakwah diharapkan orang akan menjalankan perintah-perintah Islam yang 
disampaikan. Adapaun menurut Djamaluddin Ancok bahwa proses pemindahan atau 
perubahan sikap seseorang berlangsung melalui tiga proses dasar, yaitu attention 
(perhatian), comprehension (pemahamaan) dan acceptance (penerimaan).
27
 
Adapun nilai-nilai yang terkandung dalam Penyuluhan Islam Melalui 
Dakwah yaitu: 
a. Qaulan Ma’rufan 
Qaulan ma’rufan berarti perkataan yang baik. Allah swt. menggunakan fase 
ini ketika berbicara tentang kewajiban orang-orang kaya atau orang kuat terhadap 
orang-orang yang miskin atau lemah. Qaulan ma’rufan juga berarti pembicaraan 
yang bermanfaat, memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran serta 
menunjukkan pemecahan kesulitan. Kepada orang lemah, seseorang tidak dapat 
membantu secara material, maka ia harus memberikan bantuan secara psikologis,
28
 
sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-Baqarah/2: 263.  
 
 ٌٞ ٌّٜ َحيِٞ ُ َغِْ ٱَّلله َٗ  ِٙۗ ِ َصَذقَٖخ َٝۡزجَُؼَٖبٓ أَٗر ٍِّ ٞش  ۡٞ ۡغفَِشحٌ َخ ٍَ َٗ ۡؼُشٗٞف  ٍه ٞه  ۡ٘  قَ
Terjemahnya:  
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Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang diiringi 




Berkomunikasi yang baik sebagaimana yang digambarkan ayat di atas adalah 
bagaimana seseorang melakukan penolakan secara halus. Sementara maksud 
pemberian maaf di sini adalah bagaimana seseorang bisa memaafkan tingkah laku 
yang kurang sopan dari si peminta. Alasannya, ajaran Islam mementingkan perasaan 
orang lain supaya jangan tersinggung oleh ungkapan yang tidak ma’ruf. Etika 
tersebut akan lebih penting lagi jika dilihat dari segi komunikasi publik yang jumlah 
mad’unya bersifat massal. 
a. Qaulan Kariman 
Ungkapan qaulan kariman dalam Alquran tersebut dalam QS. Al-Isra‟/17: 
23.  
 
 َٰٚ قََض ٗۡ مِ  َسثُّلَ َٗ بٓ أَ ََ ِه ِػَْذَك ٱۡىِنجََش أََحُذُٕ ب َٝۡجيَُغ ٍه ًْۚب إِ ِِ إِۡحَسَٰ ۡٝ ىَِذ ََٰ٘ ثِٱۡى َٗ ٓ إِٝهبُٓ  ْا إَِّله ٓٗ ب فَََل رَقُو أََّله رَۡؼجُُذ ََ ََلُٕ
قُو  َٗ ب  ََ َٖۡشُٕ ْۡ ََّل رَ َٗ بٓ أُّفٖ  ََ ُ بىٖه ََ ُ ب  ىٖه َٗ َّٗل َمِشٝ ۡ٘  قَ
 
Terjemahnya:  
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain 
dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
30
 
Ayat di atas menjelaskan tentang pentingnya ajaran tauhid agar manusia tidak 
terjerumus kepada kemusyrikan. Ajaran tauhid adalah dasar pertama dan utama 
dalam aqidah Islamiyah. Kemudian, sebagai anak diperintahkan untuk berbakti 
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kepada orang tua. Perintah itu diperintahkan setelah perintah tauhid, karena 
sedemikian pentingnya aspek berbakti dan berbudi luruh kepada orang tua. Salah 
satu pengabdian itu adalah dengan menghindari perataan kasar. Dalam qaulan 
kariman, mengisyaratkan satu prinsip utama dalam komunikasi dakwah yaitu 




Komunikasi yang beretika menurut ayat di atas adalah qaulan kariman berarti 
perkataan yang mulia. Menurut al-Mawardi, qaulan kariman berarti perkataan dan 
ucapan-ucapan baik yang mencerminkan sebuah kemuliaan. Al-Maraghi 
mengartikannya dengan perkataan yang mulia. Selanjutnya, Wahbah al-Zuhaily 
menafsirkannya dengan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang lemah lembut 




b. Qaulan Mansyuran 
Menyajikan tulisan atau bahasa yang mudah dicerna dianjurkan dalam 
komunikasi atau berdakwah. Bahasa dalam dakwah adalah bahasa yang mudah, 
ringkas dan tepat. Dalam Alquran ditemukan istilah qaulan mansyuran yang 
merupakan tuntutan komunikasi dengan mempergunakan bahasa yang mudah 
dimengerti dan melegakan perasaan sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. Al-
Isra‟/17: 28.  
 
إِ  ُس٘ٗساَٗ ۡٞ ٍه َّٗل  ۡ٘ ٌۡ قَ ُ ثَِّل رَۡشُجَٕ٘ب فَقُو ىٖه ِ سه ٍِّ ٖخ  ََ ٌُ ٱۡثزَِغبَٓء َسۡح ُٖ ْۡ ِه َػ ب رُۡؼِشَض   ٍه
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Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari Tuhanmu 
yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas.
33
 
  Mansyuran berasal dari katad  yang berarti mudah. Sedangkan menurut يسر
Jalaluddin Rahmat, qaulan mansyuran sebenarnya lebih tepat diartikan ucapan yang 
menyenangkan lawannya adalah menyulitkan. Mansyur berasal dari kata يسر , yang 




c. Qaulan Balighan 
Qaulan balighan merupakan ungkapan yang memiliki arti perkataan yang 
mengena, sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. An-Nisa‟/4: 63. 
  
 ٜٓ ٌۡ فِ ُ قُو ىٖه َٗ  ٌۡ ِػۡظُٖ َٗ  ٌۡ ُٖ ْۡ ٌۡ فَأَۡػِشۡض َػ ِٖ ب فِٜ قُيُ٘ثِ ٍَ  ُ ٌُ ٱَّلله َِ َٝۡؼيَ ئَِل ٱىهِزٝ
ٓ ىََٰ ْٗ أُ
ََّلا ثَيِ  ۡ٘ ٌۡ قَ ِٖ  ٞٗغب أَّفُِس
 
Terjemahnya:  
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 
mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka dan berilah mereka 




Ayat di atas menjelaskan tentang perilaku orang munafik ketika diajak untuk 
mematuhi hukum-hukum Allah swt, mereka menghalangi orang lain untuk patuh. 
Kalau mereka mendapat musibah atau kecelakaan karena perbuatan mereka sendiri, 
mereka akan datang memohon perlindungan atau bantuan. Orang-orang seperti inilah 
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yang perlu dihindari, diberi pelajaran, diberi penjelasan dengan cara yang berbekas 
atau uangkapan yang mengesankan karena qaulan balighan diperlukan untuk 
menghadapi orang-orang Islam yang munafik, karena mereka lebih berbahaya 
dibandingkan dengan non Islam.
36
 
d. Qaulan Layyinan 
Secara harfiah, qaulan layyinan berarti komunikasi yang lemah lembut, 
sebagaimana firman Allah dalam QS. Thaha/20: 44.  
 
ُۥ َٝزََزمهُش أَ  ب ىهَؼئه ْٗ ِّ َّٗل ىٞه ۡ٘ َٰٚ فَقََُّ٘ل ىَُٔۥ قَ  ٗۡ َٝۡخَش
Terjemahnya:  
Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut. Mudah-mudahan ia ingat atau takut.
37
 
  Perkataan lemah lembut tersebut adalah perintah Allah swt. kepada Nabi 
Musa dan Nabi Harun, ketika berdakwah kepada Firaun untuk menyampaikan ayat-
ayat Allah swt. karena ia menjalankan kekuasaan yang melampaui batas. Nabi Musa 
dan Nabi Harun sedikit khawatir untuk menemui Firaun yang galak dan kejam. 
Tetapi Allah memberikan jaminan bahwa janganlah kamu berdua khawatir karena 
sesungguhnya Aku bersamamu berdua.
38
 Itulah cara berdakwah yang efektif yang 
diajarkan oleh Islam, karena dengan cara seperti ini bisa lebih cepat dipahami dan 
diyakini oleh mad’u. 
Wahbah al-Zuhaily menafsirkan qaulan layyinan sebagai berikut: 
Maka katakanlah kepada (firaun) dengan tutur kata yang lemah lembut (penuh 
persaudaraan) dan manis didengar, tidak menampakkan kekasaran dan nasihatilah 
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dia dengan ucapan yang lemah lembut agar ia lebih tertarik. Karenanya ia akan 
merasa takut dengan siksa yang dijadikan oleh Allah melalui lisanmu.
39
 
a. Qaulan Sadidan 
Kebenaran fakta dalam informasi yang disampaikan kepada mad’u 
terkandung dalam qaulan sadidan, yaitu dalam QS. An-Nisa‟/4: 9.  
 
 َ ٌۡ فَۡيَٞزهقُْ٘ا ٱَّلله ِٖ ۡٞ فًب َخبفُْ٘ا َػيَ ٝهٗخ ِضَؼَٰ ٌۡ ُرسِّ ِٖ ِۡ َخۡيفِ ٍِ ٘ۡ رََشُم٘اْ  َِ ىَ ۡىَٞۡخَص ٱىهِزٝ َٗ
َّٗل َسِذًٝذا  ۡ٘ ۡىَٞقُ٘ىُْ٘ا قَ َٗ 
Terjemahnya:  
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan 
di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada 
Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.
40
 
Ayat di atas menjelaskan tentang perintah berkata benar terdapat setelah 
perintah bertakwa kepada Allah swt. Karena itu, prinsip berkata benar merupakan 
prasyarat untuk mensejahterahkan generasi mendatang. Kemudian sifat takwa dan 
prinsip berkata benar juga akan mengantarkan orang kepada pengampunan dosa-
dosanya dan mengantar pada kesuksesan yang besar.
41
 Syaikh Ahmad al-Shawi 
berpendapat bahwa arti qaulan sadidan adalah ucapan yang di ridhoi Allah dan 
bermanfaat bagi manusia yang mendengarnya. 
B. Tantangan dan Hambatan dalam Penyuluhan Islam 
Kehidupan manusia di dunia ini tidak luput dari tantangan maupun hambatan 
yang bersifat internal (dari dalam) maupun bersifat eksternal (dari luar diri manusia). 
Kedua sifat tantangan dan hambatan itu memunculkan daya diri untuk menghadapi 
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dan mengatasi tantangan dan hambatan. Tantangan dan hambatan kehidupan 
manusia adalah bagian dari sunnatullah yang harus dihadapi dan diatasi, baik secara 
perorangan maupun secara bersama-sama.
42
 
Adapun Tantangan dan Hambatan  dalam Penyuluhan Islam yang bersifat 
Internal maupun Eksternal yaitu:
43
 
1. Faktor internal(dari dalam) 
Faktor internal adalah faktor yang menyebabkan terjadinya hambatan dalam 
pembinaan kehidupan beragama masyarakat yang berasal dari dalam diri setiap 
manusia. Faktor yang menghambat pembinaan kehidupan beragama yang 
dipengaruhi oleh faktor internal yaitu: 
a. Faktor pendidikan 
Pendidikan adalah salah-satu proses yang bertujuan untuk membentuk pola 
perilaku, salah satunya adalah pendidikan agama. Proses tersebut biasanya 
membutuhkan peran pendidik, tetapi pendidik yang biasa mendidik diri sendiri 
setelah berjumpa dengan pengalaman pendidik. Oleh karena itu, pendidik harus lebih 
menekankan kepada pemberian kesempatan agar seseorang mengalami sendiri atau 
pengalaman agama. 
b. Faktor hereditas 
Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai faktor bawaan yang 
diwariskan secara turun temurun, melainkan terbentuk dari berbagai unsur kejiwaan 
lainnya yang mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi dalam penelitian 
terhadap janin yang dikandung. Meskipun belum dilakukan penelitian mengenai 
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hubungan antara sifat kejiwaan anak dengan orang tuanya, tampaknya pengaruh 
tersebut dapat dilihat dari hubungan emosional. 
c. Faktor kepribadian 
Faktor kepribadian adalah perilaku individu merupakan cirinya yang khas 
dalam interaksi dengan lingkungannya. Kepribadian sering disebut sebagai identitas 
diri (jati diri). Dari individu satu dengan yang lain, manusia memiliki perbedaan 
dalam kepribadian. Dengan perbedaan ini diperkirakan berpengaruh terhadap 
perkembangan aspek kejiwaan, termaksud dalam kejiwaan dalam kehidupan 
beragama. 
2. Faktor eksternal(dari luar) 
Faktor eksternal adalah faktor yang menyebabkan terjadinya hambatan dalam 
pembinaan kehidupan beragama masyrakat yang berasal dari luar lingkungannya. 
Faktor yang menghambat pembinaan kehidupan beragama masyarakat yang 
dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu: 
a. Faktor lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyrakat merupakan unsur yang berpengaruh dalam norma dan 
nilai dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan masyarakat yang memiliki tradisi 
keagamaan berpengaruh terhadap kehidupan keagamaan yang terkondisi dalam 
tatanan nilai maupun institusi keagamaan. Bagaimanapun kondisi seperti ini sangat 
berpengaruh dalam pembentukan kehidupan keagamaan masyarakat. 
b. Faktor adat atau kebiasaan-kebiasaan 
Adat dan kebiasaan juga dapat menghambat pembinaan kehidupan beragama 
pada masyarakat. Unsur-unsur baru dianggap oleh sebagian masyarakat dapat 





unsur-unsur baru bahkan dianggap dapat merusak tatanan kelembagaaan sosial yang 
mereka bangaun dalam masyarakat.
44
 
Berdasarkan faktor Hambatan dan Rintangan bimbingan Islam diatas masih 
banyak faktor-faktor yang lain, Salah-satu Faktor Tantangan dan hambatan dalam 
Bimbingan Islam biasanya antara lain:
45
 
a. Perkembangan ilmu pengetahuan lambat 
Terlambatnya ilmu pengetahuan dapat diakibatkan karena suatu masyrakat 
tersebut hidup dalam keterasingan dan dapat pula karena ditindas oleh masyrakat 
lain. 
b. Sikap masyrakat yang  tradisoanal  
adanya suatu sikap yang membanggakan dan mempertahankan tradisi-tradisi 
lama dari suatu masyarakat akan berpengaruh pada terjadinya proses perubahan, 
karena adanaya anggapan bahwa perubahan yang akan terjadi belum tentu lebih baik 
dari yang sudah ada. 
c. Adanya kepentingan yang telah tertananm dengan kuat 
Organisasi yang telah mengenal sistem lapisan dapat dipastikan akan ada 
sekelompok individu yang memanfaatkan kedudukan dalam proses perubahan 
tersebut. Contoh dalam masyarakat feodal dan juga masyarakat yang sedang 
mengalami transisi.Pada masyarakat yang mengalami transisi, tentunya ada 
golongan-golongan dalam masyarakat yang dianggap sebagai pelopor proses transisi, 
karena selalu mengidentifikasi diri dengan usaha-usaha dan jasa-jasanya, sulit bagi 
mereka untuk melepaskan kedudukannya di dalam suatu proses perubahan. 
                                                             
 
45
Abd Jabbar, “Peran Penyuluh Agama dalam Pembinaan Jiwa Keagamaan Masyarakat di 






d. Kurangnya hubungan dengan masyrakat lain 
Hal ini biasanya terjadi dalam suatu masyarakat yang kehidupannya terasing, 
yang membawa akibat suatu masyrakat tidak akan mengetahui terjadinya 
perkembangan yang ada pada masyrakat tersebut tidak mendapatkan bahan 
perbandingan yang lebih baik untuk dapat dibandingkan dengan pola-pola yang telah 
ada pada masyrakat tersebut. 
e. Adanya prasangka buruk terhadap hal-hal baru 
Anggapan seperti ini biasanya terjadi pada masyrakat yang pernah mengalami 
hal yang pahit dari suatu masyarakat yang lain. Jadi bila hal-hal yang baru dan 
berasal dari masyrakat yang pernah membuat suatu masyarkat tersebut menderita 
maka masyrakat itu akan memiliki prasangka buruk terhadap hal yang baru tersebut, 
karena adanya kekhwatiran kalau hal yang baru diikuti dapat menimbulkan kepahitan 
atau penderitaan lagi. 
f. Adanya hambatan yang bersifat  ideologis 
Hambatan ini biasnya terjadi pada adanya usaha-usaha untuk merubah unsur-
unsur kebudayaan rohaniah, karena akan diartikan usaha yang bertentangan dengan 
ideologi masyarakat yang telah menjad dasar yang kokoh bagi suatu masyrakat. 
g. Adat atau kebiasaan 
Biasanya pola perilaku yang sudah menjadi adat bagi suatu masyarkat akan 
selalu dipatuhi dan dijalankan dengan baik. Apabila pola perilaku yang sudah 
menjadi adat tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi, maka akan sulit untuk 
merubahnya karena masyrakat tersebut akan mempertahankan adat yang 
diangggapnya telah membawa sesuatu yang baik bagi pendahulu-pendahulunya. 
Maka dengan demikian dapat kita ketahui hambatan dan rintangan 





yang tidak bisa dirubah begitu saja perlu dilakukan bimbingan secara bertahap agar 
bisa membuat masyarakat tertarik dan termotivasi dan berubah sedikit demi sedikit. 
C. Pentingnya Penyuluhan Islam Terhadap Peningkatan Pemahaman Keagamaan 
pada Masyarakat 
1. Penyuluhan Islam Terhadap Masyarakat 
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti yang luas mempunyai 
ketertarikan oleh suatu budaya yang dianut bersama-sama. Masyarakat juga termasuk 
sekelompok orang yang memiliki bahasa yang sama atau yang berpegang pada 
standar yang sama. Makin maju suatu masyarakat, maka makin banyak tuntutan 
hidup yang harus dipenuhi dan makin banyak kompleks hidup kejiwaan anggota 
masyarakat itu. Hal ini berarti makin banyak memerlukan bimbingan islam dari 
penyuluh agama untuk membantu meringankan beban rohani yang menekan jiwanya 
akibat dari kondisi dan situasi sekitarnya.
46
 
Allah swt telah melebihkan manusia atas segala makhluk yang lain. Dimana 
manusia diciptakan sebaik-baik kejadian dan dibekali dengan akal dan sarana-sarana 
penyempurnaan yang lain agar benar-benar siap menjadi makhluk yang paling mulia. 
Sebagaimana juga telah ditaklukkaan dan ditundukkan makhluknya-makhluknya 
yang lain untuk memenuhi kebutuhan dan keperluannya. Semua ini dimaksudkkan 
agar kemungkinan manusia mengembang amanah sebagai khalifah dan hamba yang 
beribadah dan memakmurkan bumi sesuai dengan petunjuk tuhannya.
47  
Al-Quran menerangkan bahwa pribadi yang mampu mengatur diri dalam 
hubungannya dengan Allah swt., antara lain adalah pribadi yang selalu meningkatkan 
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keimanannya yang dibuktikan dengan melaksanakan ibadah dengan benar dan ikhlas, 
menjalankan muamalah dengan benar dan dengan niat yang ikhlas. Manusia adalah 
makhluk yang berpikir dan merasa serta berkehendak dimana perilakunya 
mencerminkan apa yang dipikir, yang dirasa dan yang dikehendakinya. Manusia juga 
makhluk yang bisa menjadi subjek dan objek.
48
Dalam Al-Quran An-Nisa/4:125 
ِهيَم َحِنيٗفۗا  َبَع ِملََّة إِۡبَرَٰ ِ َوُهَو ُمۡحِسٞن َوٱتَّ ۡن أَۡسلََم َوۡجَهُهۥ َّلِلَّ مَّ َوَمۡن أَۡحَسُن ِديٗنا مِّ
ِهيَم َخلِيًٗل  ُ إِۡبَرَٰ َخَذ ٱَّللَّ  َوٱتَّ
Terjemahnya:  
Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas 
menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan 




Pada umumnya agama seseorang ditentukan oleh pendidikannya, pengalaman 
dan latihan yang dilalui pada masa kecilnya. Seseorang pada waktu kecilnya tidak 
pernah mendapatkan pengetahuan agama, maka pada masa dewasanya ia tidak 
merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Lain halnya dengan orang yang masa 
kecilnya dibekali dengan pengatahuan agama, maka mereka akan dengan sendirinya 
mempunyai kecendrungan kepada hidup dalam aturan agama, terbiasa menjalankan 
ibadah, takut melawan larangan-larangan agama dan dapat merasakan betapa 
nikmatnya hidup beragama. Oleh karena itu pengatahuan agama sangat perlu sekali 
diketahui dan dipelajari oleh individu dalam lingkungan masyarakat.
50
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Menurut Thomas F. O‟Dea dan Hendropuspito dalam Isman Munandar  
menuliskan Beberapa fungsi agama, yaitu :
51
(1) sebagai pendukung, pelipur lara, dan 
perekonsiliasi (2) sarana hubungan transendental melalui pemujaan dan upacara adat, 
(3) penguat norma-norma dan nilai-nilai yang sudah ada, (4) pengoreksi fungsi yang 
sudah ada, (5) pemberi identitas diri dan (6) pendewasaan agama. Dan fungsi agama 
yang dijelaskan Hendropuspito lebih ringkas lagi, tetapi intinya hampir sama. 
Menurutnya fungsi agama itu adalah edukatif, penyelamatan, pengawasan sosial, 
memupuk persaudaraan, dan transformatif. Untuk mengetahui pengaruh agama 
terhadap masyarakat, ada tiga aspek yang perlu dipelajari, yaitu kebudayaan, sistem 
sosial, dan kepribadian. Ketiga aspek itu merupakan fenomena sosial yang kompleks 
dan terpadu yang pengaruhnya dapat diamati pada perilaku manusia. 




a. Fungsi Informatif dan Edukatif  
Penyuluh agama Islam memposisikan dirinya sebagai Da‟i yang 
berkewajiban mendakwahkan Islam, menyampaikan penerangan agama dan 
mendidik masyarakat dengan sebaik-baiknya sesuai dengan tuntutan al-Qur‟an dan 
Sunnah Nabi. 
b.  Fungsi Konsultatif 
Penyuluh agama Islam menyediakan dirinya untuk turut memikirkan dan 
memecahkan persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, baik persoalan 
persoalan pribadi, keluarga atau persoalan masyarakat secara umum. 
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c. Fungsi Advokatif  
Penyuluh agama Islam memiliki tanggung jawab moral dan sosial untuk 
melakukan kegiatan pembelaan terhadap umat/masyarakat binaannya terhadap 
berbagai ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang merugikan akidah, 
mengganggu ibadah dan merusak akhlak. 
1. Pemahamaan Keagamaan Masyarakat 
Pemahamaan merupakan proses berpikir dan belajar. Dikatakan demikian 
karena untuk menuju ke arah pemahamaan perlu diikuti dengan belajar dan berpikir. 
Pemahamaan merupakan proses, perbuatan dan cara memahami. Pemahamaan 
adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan seseorang mampu memahami arti  
atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini ia tidak hanya hafal 
tapi juga memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan, maka ia dapat 




Sedangkan kata keagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti sistem, 
prinsip kepercayaan kepada tuhan dengan ajaran kewajiban yang bertalian, dengan 
kepercayaan itu. Kata keagamaan itu sendiri sudah mendapat awalan “ke”dan 




Jadi, berdasarkan pengertian diatas maka pemahamaan keagamaan 
merupakan proses berpikir dan belajar yang menuju ke arah perbuatan, konsep, 
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situasi, serta kondisi fakta yang diketahui mengenai prinsip kepercayaan kepada 
tuhan atau segala sesuatu perbuatan dan tindakan yang berhubungan dengan agama.  
Agama juga menyangkut masalah yang berhubungan dengan kehidupan batin 
manusia. Adapun kata agama terdiri dari a= tidak; gama=pergi mengandung arti 
tidak pergi, tetap ditempat atau diwarisi turun-temurun menurut Harun Nasution. 
Agama mengandung arti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi manusia, dimana 
mempunyai pengaruh yang besar sekali terhadap kehidupan manusia sehari-hari.
55
  
Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap 
keyakinan adanya kekuatan gaib, luar biasa atau supernatural yang berpengaruh 
terhadap kehidupan individu dan masyrakat, bahkan terhadap segala sesuatu gejala 
alam. Kepercayaan itu menimbulkan perilaku tertentu, seperti berdoa, memuja, dan 
lainnya, serta menimbulkan sikap mental tertentu, seperti rasa takut, rasa optimis, 
pasrah, dan lainnya dari individu dan masyarakat yang mempercayainya. Kehidupan 
beragama adalah kenyataan hidup manusia yang ditemukan sepanjang sejarah 
masyarakat dan kehidupan pribadinya. Kepercayaan itu  diyakini kebenarannya 
sehingga ia menjadi kepercayaan keagamaan atau kepercayaan religius. Mengadakan 
upacara-upacara pada momen-momen tertentu, seperti perkawinan, kelahiran, dan 
kematian, juga berlangsung dari dahulu kala sampai sampai zaman modern ini.
56
 
Agama dan kehidupan beragama demikian kompleks. Untuk memahami 
fenomena kehidupan beragama, diperlukan pengetahuan tentang  aspek apa saja yang 
dimiliki oleh agama. Istilah aspek mirip dengan istilah unsur. Oleh karena itu, dalam 
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memahami agama, ada yang mengatakan adanya unsur keyakinan, unsur hukum, dan 
moral, dan unsur penghayatan ruhaniah (mistisisme).
57
 
Memahami agama merupakan landasan beragama, sedangkan 
pelaksanaannya bergantung sepenuhnya kepada pemahaman tersebut. Oleh karena 
itu, pemhamaan ini menjadi satu rukun tersendiri, memiliki seninya tersendiri. Dalam 
hal ini, para ahli telah memberikan penjelasan dan pandangan mengenai prinsp-
prinsipnya, sehingga ia (hampir) membentuk suatu kaidah yang teratur. Karena 
agama telah terekam dalam A-quran dan Hadits dengan karakteristik dan sifatnya 
masing-masing: keduanya memuat ajaran yang harus diterapakan dalam realitas 
kehidupan untuk mencapai kemaslahatan. Pemahamaan kehendaka ilahi, baik 
perintah maupun larangannya harus didasarkan atas dua hal: yang pertama, 
karakteristik landasan menunjukkan perintah dan larangan. Yang kedua, pandangan 
terhadap tujuan akhir pelaksanaan perintah dan larangan. Setiap kali pemahaman 
terhadap salah satu dari dua dasar ini tidak memenuhi syarat, maka hal itu akan 
menyebabkan kesalahan dalam mencapai pemahaman atas kehendak ilahi dari 
ajaran-ajarannya. Pada gilirannya, akan lahir pemahaman yang aneh dan asing, yang 
diklaim bahwa ajaran itu sangat aneh dari kenyataan aslinya, yang lebih ekstrem lagi 
ia menjadi pemahaman yang menyimpang dari ajaran aslinya dan kenyataan 
sebenarnya, sehingga hidup beragama tidak dapat dilakukan dengan baik.
58
 
Antropolog Indonesia, Koentjaraningrat menyebutkan ada empat komponen 
dalam sistem agama. Pertama,  emosi keagamaan menyebabkan manusia bersifat 
religius. Emosi keagamaan merupakan suatu getaran yang menggerakkan jiwa 
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manusia. Proses ini terjadi apabila jiwa manusia memperoleh cahaya dari tuhan. 
Getaran jiwa yang disebut emosi keagamaan tadi dapat dirasakan seorang individu 
dalam keadaan sendiri. Suatu aktivitas keagamaan dapat dilakukan sendiri dengan 
penuh khidmat, manakalah dihinggapi emosi keagamaan, ia akan membayangkan 
tuhannya. Kedua, sistem kepercayaan yang mengandung keyakinan serta imajinasi 
manusia tentang tuhan, keberadaan alam gaib dan lain sebagainya. Keyakinan-
keyakinan seperti itu biasanya diajarkan pada manusia dari kitab suci yang 
bersangkutan. Sistem kepercayaan erat hubungannya dengan sistem ritual keagamaan 
dan menentukan tata urut dan unsur-unsur acara, serta prasarana yang dingunakan 
dalam unsur keagamaan. Ketiga, sistem ritual keagamaan yang bertujuan mencari 
hubungan manusia dengan tuhan. Sistem keagamaan ini melambangkan konsep-
konsep yang terkandung dalam sistem kepercayaan. Keempat, kelompok-kelompok 
keagamaan, organisasi dakwah atau penyiaraan keagamaan yang juga menggunakan 




Oleh karena itu Pemahamaan keagamaan di dalam masyarakat memerlukan 
landasan agar pelaksanaannya memuat ajaran yang harus diterapkan dalam realitas 
kehidupan untuk mencapai kemaslahatan. dalam memahami agama, ada yang 
mengatakan adanya unsur keyakinan, unsur hukum, dan moral, dan unsur 
penghayatan ruhaniah karena pemahamaan keagamaaan adalah proses berpikir dan 
belajar yang menuju ke arah perbuatan, konsep, situasi, serta kondisi fakta yang 
diketahui mengenai prinsip kepercayaan kepada tuhan. 
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A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. Menurut 
Lexy J. Moleong, metode kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 
memahami fenomena empiris secara holistik dengan cara mendeskripsikan ke dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah.
60
 Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap 
suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan. Sedangkan 
tujuan dari penelitian kualitatif menurut Sulistyo Basuki ialah bertujuan untuk 
memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut pandangan manusia 
yang diteliti. Penelitian kualitatif berhubungan dengan ide, persepsi dan pendapat.  
Berdasar pada pandangan di atas, maka penelitian deskriptif dalam tulisan ini 
dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait dengan 
berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, peneliti mengamati peristiwa-
peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Metode Bimbingan Islam  
dalam Meningkatkan Pemahamaan Keagamaan pada Masyarakat dalam hal ibadah 
terutama salat di Desa Padang Loang  Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
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2. Lokasi Penelitian 
S. Nasution berpendapat bahwa ada tiga unsur penting yang perlu 
dipertimbangkan dalam menetapkan lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan 
kegiatan.
61
 Penelitian tentang Metode Bimbingan Islam dalam meningkatkan 
pemahamaan keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang. Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan 
tempat di Desa Padang Loang karena dalam hal  ibadah terutama  Salat yang harus 
dikerjakan dengan penuh kesungguhan dalam artian hendaklah dilaksanakan dengan 
baik dan benar sesuai tuntunan syariat Islam dikarenakan kurangnya pemahaman 
masyarakat tentang agama. Untuk itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana Metode 
Bimbingan Islam dalam meningkatkan pemahamaan keagamaan pada masyarakat di 
desa ini dalam hal Ibadah terutama salat. 
B.  Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Psikologi 
Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa diperoleh secara 
sistematis dengan  metode-metode  ilmiah yang meliputi spekulasi mengenai jiwa 
itu. Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia yang diasumsikan sebagai 
gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati tentang tingkah laku 
manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya dan selanjutnya 
dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
62
 Pendekatan psikologis 
digunakan untuk melihat dan mengetahui bagaimana kondisi jiwa serta tingkah laku 
yang ditampilkan oleh masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang. 
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2. Pendekatan Penyuluhan Islam 
Pendekatan Penyuluhan Islam merupakan pendekatan yang banyak 
memberikan bantuan siraman rohani dan kalbu terhadap individu maupun 
masyarakat dan memberikan pemahaman tentang agama yang bisa menjadi benteng 
dalam dirinya yang berdasarkan Alquran dan Hadits. 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklsifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah para informan yang dianggap berkompeten dalam 
memberikan informasi tentang penelitian ini. Dalam penelitian ini, yang menjadi 
informan kunci adalah Penyuluh Agama sedangkan informan tambahan adalah Imam 
Desa Padang Loang dan masyarakat 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh penulis untuk 
mendukung sumber data primer yang telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, 
literatur, penelitian terdahulu dan buku yang berkenaan dengan penelitian yang 
dilakukan dan lain sebagainya.
63
 
D.  Instrument Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian  kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni 
peneliti yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data 
hingga pelaporan hasil penelitian.
64
 Peneliti sebagai instrumen harus berkemampuan 
dalam menganalisis data. Instrumen penunjang yang digunakan dalam penelitian ini 
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meliputi: pedoman wawancara, kamera, alat perekam, buku catatan dan pulpen.
65
 
Dan pada dasarnya pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannnya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
E.  Metode Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi juga dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mengumpulkan 
keterangan-keterangan yang diinginkan yang diperoleh pada waktu kejadian tersebut 
terjadi. Hal yang hendak diobservasi haruslah diperhatikan secara detail. Dengan 
metode observasi ini, bukan hanya hal yang didengar saja yang dapat dijadikan 
informasi tetapi gerakan-gerakan dan raut wajah pun memengaruhi observasi yang 
dilakukan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan 
dicatat atau direkam dengan alat perekam. Wawancara ini mengharuskan 
pewawancara membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yang ditanyakan pada 
narasumber dalam proses wawancara.  
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara bertatap muka antara 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah metode dengan mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel berupa catatan traskrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya. Pada 
sumber lain juga dijelaskan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data 
mengenai apa-apa yang belum dikatahui atau diperoleh dari metode yang 
sebelumnya sebagai acuan penelitian yang dilakukan seperti catatan, transkip, buku, 
surat majalah, agenda dan lain-lain yang dapat membantu penelitian ini.
67
 
F.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Data yang diperoleh dalam pembahasan penelitian ini bersifat kualitatif. Data 
kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur. Untuk memperoleh 
data tersebut penulis menggunakan metode pengolahan data yang sifatnya kualitatif. 
2. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif harus seiring dengan pengumpulan fakta-
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a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data yang muncul dari catatan-catatan, 
di lapangan yang mencakup kegiatan mengikhtisarkan hasil pengumpulan dan 
selengkap mungkin, dan memilah-milah ke dalam konsep, kategori atau tema-tema 
tertentu.
69
 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci, informasi dari lapangan sebagai bahan 
mentah diringkas, disusun sistematis, serta ditonjolkan pokok-pokok yang penting 
sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang telah direduksi kemudian disajikan 
dalam bentuk laporan penelitian sehingga gambaran akan hasil penelitian lebih jelas. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh permasalahan 
penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.
70
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan antara data pokok dan mana data 
pendukung. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verfication) 
Penarikan kesimpulan adalah suatu usaha untuk mencari atau memahami 
makna atau arti, ketentuan, pola-pola penjelasan, atau sebab akibat, atau penarikan 
kesimpulan sebenarnya hanyalah bagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang 
utuh. Dalam penarikan kesimpulan, penulis menggunakan metode berfikir induktif 
yakni berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, 
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Dalam penarikan kesimpulan dilakukan dengan jalan membandingkan 
kesesuaian pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung dengan 
konsep dasar penelitian dan dari data yang diolah menghasilkan sebuah kesimpulan 
yang menjadi acuan untuk lebih lanjut mengolah data yang lain terkait dengan 
pembahasan dalam penulisan skripsi ini.  
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METODE  PENYULUHAN ISLAM DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN 
KEAGAMAAN PADA MASYARAKAT DI DESA PADANG LOANG  
 KECAMATAN  PATAMPANUA KABUPATEN PINRANG 
A.   Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Desa Padang Loang 
Padang loang dapat diartikan sebagai wilayah dataran yang sangat luas 
ditumbuhi rumputan. Pada masa-masa perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia, 
kawasan ini menjadi salah satu pilihan tempat peristrahatan para gerilyawan. 
Tempat ini sangat strategis karena dengan karakter geografisnya yang datar, para 
pejuang lebih mudah mengetahui kedatangan tentara penjajah saat itu. Fungsi 
peristrahatan ini terus berlanjut, hingga tahun 1965 para  pejuang mendirikan sejenis 
perkampungan kecil. Tahun demi tahun warga perkampungan ini semakin 
bertambah jumlahnya yang datang dari sejumlah daerah sekitarnya. Pendatang 
pertama yang membentuk dan mendiami daerah permukiman di Kampung Padang 
berasal dari Keluarga Malimpung dan Simbuang, di  Kampung  Banga  berasal  dari  
Keluarga Sidenreng, serta di Kampung Palita berasal dari Keluarga Maiwa dan 
Duri.
72 
Awalnya, secara administratif daerah ini merupakan bagian dari wilayah 
pemerintahan Desa Malimpung, yang masih terpisah-pisah atas tiga kampung yakni 
Kampung Batu Moppang (Padang), Kampung Banga, serta Kampung 
Pangkalang dan Kampung Lita-lita digabung menjadi satu dan disebut Kampung 
Palita (Pangkalang dan Lita-lita). Kampung Padang dikepalai oleh Paripuddin, 
Kampung Banga dikepalai oleh Bahar AG, sedangkan Kampung Palita dikepalai 
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oleh Kasmidi. Masing-masing mereka disebut sebagai Kepala Kampung yang 
merupakan bagian dari struktur pemerintahan Desa Malimpung. Perkembangan 
penduduk yang cukup pesat dan kemajuan dari segi ekonomi yang cukup 
memadai, sangat memungkinkan ketiga Kampung ini disatukan dalam satu 
wilayah desa. Melalui Undang-undang tentang Pemekaran Wilayah, pada tahun 
1993, dilakukanlah musyawarah antara pemerintah, tokoh masyarakat, pemuka 
agama, dan tokoh pemuda, membicarakan persoalan pemekaran wilayah dan 
menjadikan ketiga Kampung tadi menjadi satu desa persiapan dengan nama 
Desa Persiapan Padangloang. Maka sejak tahun 1993 terbentuklah Desa 
Persiapan Padangloang dan berjalan hingga tahung 1995 yang terdiri 3 dusun 
yakni; wilayah Kampung Padang menjadi Dusun Padang, wilayah Kampung  
Banga  menjadi  Dusun  Banga,  dan  wilayah  Kampung  Palita  menjadi Dusun 
Palita. Dan sejak tahun 1995 Desa Persiapan Padangloang berubah status 
menjadi devinitif hingga sekarang dengan nama Desa Padangloang.
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Sejak  Desa  Padang Loang  berdiri  pada  tahun  1993,  pemerintahan  
Desa Padang Loang  telah  berjalan  dalam  5  periode  pemerintahan  dan  
dipimpin  oleh  5 Kepala  Desa.  Periodesasi  kepemimpinan  tersebut  dapat  
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Sumber Data: Profil Desa Padangloang 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa usia Desa Padang Loang 
tergolong muda yakni 25 tahun, dengan 6 periode kepemimpinan. Di bawah 
kepemimpinan Bahar AG, dalam jangka 2 tahun, Desa Persiapan dapat 
ditingkatkan menjadi devinitif. Husain Rani memimpin selama 10 tahun (2 
periode), Paripuddin Arsyad memimpin selama 5 tahun (1 periode), Drs. 
Samsu memimpin 7 tahun (1 periode),   dan   Rusmin   Rossi   kini   sedang   
berjalan   4   tahun   melaksanakan pemerintahan. 
2. Kondisi Geografis 
a. Letak Desa 
Secara geografis, Desa Padang Loang termasuk dalam Wilayah 
Kecamatan Patampanua, dan terletak di belahan timur Kabupaten Pinrang. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis, jarak tempuh dari Desa 
Padangloang ke Ibu Kota Kecamatan Patampanua dengan kondisi jalan normal 





Kota Kabupaten Pinrang dengan kondisi jalan normal kurang lebih 30 menit. 
Sedangkan jarak tempuh dari Desa  Padangloang  ke  Kota  Rappang  Kabupaten  
Sidrap  kurang  lebih  selama  40 menit. 
Desa Padangloang memiliki luas wilayah 28,89 km
2
, dengan potensi 
lahan produktif di antaranya; persawahan, perkebunan, peternakan, perikanan, 
dan hutan. Desa ini berada pada posisi terluar sehingga pada dua sisi 
berbatasan  dengan 2 Kabupaten  dan  selebihnya  berbatasan  dengan  2  Desa.  
Adapun  batas-batas  desa sebagai berikut; 
Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Enrekang 
2)   Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Ujung Kec. Tiroang Pinrang 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Malimpung Kec. Patampanua.
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b. Topografi Desa 
 
Desa Padangloang merupakan daerah yang permukaan tanahnya relatif 
datar nyaris tanpa bukit. Berada pada dataran rendah dengan ketinggian antara 1-
5 meter di atas permukaan laut. Sebagian besar jenis tanah mengandung pasir dan 
selebihnya jenis tanah yang cukup subur dan cocok untuk tanaman jangka 
pendek dan jangka panjang, serta perkebunan dan persawahan. 
c. Iklim dan Curah Hujan 
Iklim di Desa Padangloang sebagaimana umumnya di Indonesia terdiri 
atas 2 musim yakni musim hujan dan musim panas, dengan tipe iklim lebih 
dominan bulan kering dari pada bulan basah. Musim hujan biasanya di mulai 
pada bulan November hingga Maret, dan musim ini dimanfaatkan oleh mereka 
                                                             
74





yang berprofesi sebagai petani khususnya petani untuk menanam berbagai jenis 
tanaman pertanian dengan prioritas persawahan padi. Musim kemarau yang 
terjadi antara April hingga Oktober, masyarakat menggunakan lahan persawahan 
dan perkebunan untuk menanam beberapa jenis tanaman pertanian seperti jagung 
kuning, semangka, cabe besar, dan lain-lain. 
d. Hidrologi dan Tata Air 
Desa Padangloang tidak terdapat sumber mata air bersih untuk keperluan 
pemenuhan kebutuhan konsumsi air bersih rumah tangga. Oleh karena itu, untuk 
pemenuhan kebutuhan air bersih tersebut, masyarakat membuat sumur galian 
atau sumur bor di rumahnya masing-masing. Dalam kondisi tertentu, untuk 
memenuhi kebutuhan air pada tanaman perkebunan, masyarakat juga 
membuat sumur bor di area kebun. 
3. Kondisi Demografis  
a. Jumlah Penduduk 
Jumlah penduduk Desa Padangloang berdasarkan hasil perhitungan yang 
dilakukan pada tahun 2016 sebanyak 3060 jiwa yang tersebar di 3 dusun. Jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin, seks rasio, dan Kepala Keluarga dapat 
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Sumber Data: Profil Desa Padangloang 2016 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk terbesar 
berada di Dusun Palita sebanyak 1085 jiwa, terbesar kedua berada di Dusun 
Banga sebanyak 1029 jiwa, dan terbesar ketiga berada di Dusun Padang sebanyak 
997 jiwa. Jumlah  laki-laki  terbanyak  berada  di  Dusun  Palita  yakni  sejumlah  
520  jiwa, kemudian Dusun Banga sejumlah 494 jiwa, disusul oleh Dusun Padang 
sejumlah 464 jiwa. Sementara jumlah perempuan terbesar berada di Dusun 
Palita sejumlah 565 jiwa, kemudian Dusun Banga sejumlah 535 jiwa, disusul 
Dusun Padang sejumlah 533 jiwa. Dengan demikian, jumlah perempuan yakni 
1633 jiwa, lebih besar dari pada jumlah penduduk laki-laki yang hanya 
mencapai 1478 jiwa. 
b. Tingkat Kesejahteraan 
Pada  dasarnya  masyarakat  desa  padangloang  memiliki  cukup  potensi 
sumber daya alam yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat. Misalnya 





pendek seperti  jagung,  cabe,  semangka,  dan  sayuran,  maupun  jangka  
panjang  terutama kelapa. Kesulitannya adalah kondisi tanah yang dominan lebih 
kering mengandung pasir. 
c. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Keberhasilan pengetahuan suatu daerah sangat di tentukan oleh tingkat 
pendidikan penduduknya, karena semakin meningkat pendidikan masyarakat 
berarti kualitas sumber daya manusia semakin baik, yang dapat mendorong 
produktifitas segala sektor pembangunan. Pemerintah   terus   berupaya   
menyediakan   sarana   dan   prasarana   yang memadai setarta menyediakan 
berbagai paket seperti program wajib belajar, pendidikan luar sekolah, sekolah 
terbuaka dan lain sebgainya. Progam ini harapkan dapat meningakatkan 
partisifasi sekolah, .enurunkan angka buta huruf, serta meningkatkan jenjang 
pendidikan masyarakat. 
Pendidikan masyarakat di desa padangloang masih tergolong rendah 
sebagaimana tergambarkan dalam tabel berikut: 
Tabel III. 
 






       SD 
 






        233 
 
      1982 
 
       245 
 
       153 
 
         15 
 
Sumber Data: Profil Desa Padangloang 2016 
 
 
Dari tabel 5 di atas nampak terlihat penurunan angka partisipasi sekolah 





dikemukakan dalam profil Desa Padangloang tahun 2016, angka ini memberikan 
gambaran besarnya pertimbangan masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Faktor pertimbangan paling utama 
adalah semakin tingginya biaya sekolah (termasuk permasalahan jarak tempuh 
dan akses transportasi ke lokasi sekolah) pada tingkat yang lebih tinggi, di iringi 
kebutuhan rumah tangga  yang semakin  meningkat,  sehingga anak  (terutama 
anak  laki-laki) lebih cenderung dilibatkan secara dini dalam kegiatan atau kerja 
yang menambah produktifitas ekonomi keluarga 
d. Keadaan ekonomi 
1) Sumber Mata Pencaharian Pokok 
Berdasarkan hasil penjajakan  diketahui bahwa jens-jenis mata 
pencaharian pokok Desa Padang Loang adalah; petani, tukang kayu, tukang 
batu, tukang ojek, buruh tani, buruh bangunan, beberapa PNS, dan beberapa 
warga merantau keluar daerah untuk mencari nafkah. 
(a) Pertanian 
Luas   wilayah   Desa   Padang Loang   28,89   km2,   di   antaranya   
adalah persawahan atau pertanian seluas 340,00 Ha, sehingga hasil produksi padi 
menjadi salah satu sumber pendapatan utama bagi masyarakat Desa 
Padangloang. Tanaman padi telah telah dibudidayakan sekitar tahun 1980-an dan 
dipanen sekali tiap satu tahun. Penghasilan tanaman padi bermusim per-ha 
mencapai 3000-4000 kg denagan harga jual berkisar 2.500/k. 
 





   Tabel IV. 
































Sumber Data: Profil Desa Padangloang 2016 
 
Dalam hal bertani padi, pola tanaman masyarakat sudah tergolong 
modern dibanding beberapa daerah lain di wilayah Sulsel. Hal ini dapat dilihat 
pada proses persiapan  penanaman,  para  petani  mengandalkan  mesin  traktor  
untuk  mengolah sawah hingga tanah siap untuk ditanami. Pada proses penaburan 
benih, para petani menggunakan alat penabur sejenis pedati selebar 2-3 meter 
yang ditarik sesuai arah yang dikehendaki. Saat roda pedati berjalan, pipa 
penampung benih berputar dan menjatuhkan  bijian  benih  padi  dengan  jarak  
yang  terukur.  Alat  ini  jauh  lebih menghemat tenaga dan menghemat waktu. 
Proses panen padi dilakukan dengan cara bertahap yaitu tahap 
pemeriksaan, tahap pemetikan, penggilingan atau peretakan kulit padi,  
pengeringan dengan sinar matahari. Proses pemetikan tidak lagi dilakukan 
dengan cara-cara tradisional, melainkan dengan  teknologi  modern,  yakni  
sejenis  mobil traktor  yang  berfungsi memetik, merontokkan, dan memasukkan 
ke dalam karung gabah. Dengan alat ini, terjadi penghematan tenaga dan waktu 





menggunakan (menyewa) mobil pemetik ini. 
Dalam aktifitasnya, masyarakat petani terdapat tiga jenis yakni, petani 
pemilik, petani penggarap, dan buruh tani. Berdasarkan hal tersebut, pembagian 
hasil disesuaikan dengan kesepakatan antara pemilik dengan penggarap serta 
buruh tani. 
(b) Perkebunan 
Desa Padang Loang cukup kaya dengan jenis tanaman perkebunan. Jenis 
tanaman perkebunan yang menjadi sumber pendapatan andalan masyarakat 
adalah kelapa baik kelapa dalam maupun kelapa hibrida yang umumnya diolah 
menjadi gula merah. Selain kelapa, dalam jumlah terbatas juga  terdapat enau 
atau aren untuk produksi gula merah. Tanaman jagung juga menjadi salah satu 
sumber pendapatan utama bagi masyarakat karena 70% dari keseluruhan luas 
wilayah Desa Padang Loang dapat di tanami jagung. Namun demikian, jagung 
berfungsi sebagai tanaman sela. Jenis tanaman lainnya seperti jagung, cabe dan 
semangka ditanam berdasarkan kebutuhan komiditi  pasar. Tergantung  komiditi  
mana  yang  memiliki  harga  jual  tinggi  di pasaran. 
(c) Peternakan 
(1)Sapi 
Saat  ini  hanya  sekitar  5% masyarakat  yang memelihra sapi  baik  
jantan maupun  betina,  padahal  pakan  cukup  tersedia.  Kurangnya  
pendapingan  menjadi salah satu faktor penyebab sehingga banyak masyarakat 
yang tidak siap dan mereka tidak mampu memelihara serta merawat ternak sapi 
tersebut. Keterlibatan perempuan dan kaum muda dalam pemeliharaan sapi 
masih sangat minim karena mambutuhkan tenaga  yang  kuat  serta  waktu  yang  





datang menawar ke peternak, jika sudah ada kesepakatan harga maka langsung 
dilakukan transaksi antara pemilik dan pembeli. 
(2) Itik 
Pengembangan budi daya itik sangat cocok di Desa Padang Loang karena 
ditunjang dengan ketersediaan pakan yang melimpah. Pola pemeliharaannya 
yakni dengan cara dikandangkan dan di gembala dengan cara berpindah-pindah 
tempat. 
(3) Ayam 
Jenis hewan ternak lain yakni ayam petelur walaupun belum menjadi 
kecenderungan yang menarik perhatian warga, misalnya dengan produksi dalam 
jumlah besar. Peternak ayam dalam produksi jumlah besar masih terhitung 
langkah. 
(4) Lain-lain 
Selain itu terdapat, beberapa jenis hewan ternak lainnya yang dipelihara 
secara produktif di antaranya; kambing, kerbau, dan babi. Jenis hewan ternak ini 
masih terhitung sangat kecil dan belum menjadi jenis hewan ternak yang menarik 
perhatian warga, sehingga hanya di kembangkan oleh beberapa orang saja. 
(d) Perikanan 
 Beberapa titik, sumber air cukup menunjang untuk budi daya ikan air 
tawar, namun usaha ini belum menjadi usaha pokok bagi masyrakat karena air 
yang ada terbuang dengan percuma karena tidak adanya saluran tersier dan 
sekunder. Hal tersebut disebabkan kurangnya keterampilan serta modal untuk 
membangun usaha tersebut. Masyarakat berharap ada pihak-pihak yang dapat 
memberi perhatian penyangkut pengembangan usaha tersebut agar kledepannya 





menunjang ekonomi rumah tangga. 
1) Sumber mata pencaharian sampingan 
Masyarakat Desa Padangloang tidak memiliki jenis pekerjaan sampingan, 
rata-rata jenis pekerjaan pokok yang telah diguluti menjadi pekerjaan utama yang 
mendukung pendapatan keluarga di setiap rumah tangga. 
2) Kondisi Pemerintah Desa Padangl Loang 
Pemerintah Desa Padang Loang terletak di Dusun Banga dan untuk 
menuju kantor desa dapat dijangkau dengan kendaraan umum atau jalan kaki dari 
beberapa titik  akses.  Dari  arah  Utara  dapat  diakses  melalui  jalan  poros  
Malimpung-Kulo dengan kondisi jalan beraspal. Jalan poros ini dapat ditempuh 
melalui empat jalan masuk yakni kota Pinrang, kota Rappang, kota Enrekang, 
dan kota Polman. Dari arah Timur  dapat  diakses  melalui  jalan  poros  
Malimpung-Pinrang  dengan  kondisi sepotong  beraspal.  Dan  dari  arah  
Selatan  dapat  diakses  dari  Desa  Ujung  Kec. Tiroang Pinrang dengan kondisi 
jalanan pengerasan. 
 
B. Upaya Penyuluh Agama dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan pada 
Masyarakat di Desa padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten 
Pinrang 
Upaya-upaya yang dilakukan atau diterapkan Penyuluh agama untuk 
memaksimalkan proses Penyuluhan Islam dalam meningkatkan pemahamaan 
keagamaan dalam hal  ibadah terutama  Salat yang harus dikerjakan dengan penuh 
kesungguhan dalam artian hendaklah dilaksanakan dengan baik dan benar sesuai 
tuntunan syariat Islam tanpa terkecuali, bagi masyarakat di Desa Padang Loang 





yang wajib dilaksanakan dan salah satu ibadah maghdah yang bertujuan supaya kita 
tunduk kepada perintah-perintah Allah swt, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah/2: 43 
 َِ ِمِؼٞ َغ ٱىشهَٰ ٍَ ٱۡسَمُؼْ٘ا  َٗ حَ  َٰ٘ َم َءارُْ٘ا ٱىضه َٗ حَ  َٰ٘ يَ ْ٘ا ٱىصه َُ أَقِٞ َٗ 
 
Terjemahnya: 





Dari hasil observasi dan wawancara dengan Penyuluh agama serta 
pemerintah dan masyarakat setempat maka ada beberapa langkah yang ditempuh 
Penyuluh agama dalam memberikan Penyuluhan Islam untuk meningkatkan 
pemahaman keagaman masyarakat dalam hal ibadah terutama dalam ibadah Salat 
pada masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
yakni: 
1. Menjalin komunikasi dengan pengelola mesjid 
Menjalin komunikasi dengan pengelola mesjid merupakan upaya atau  
Langkah awal yang dilakukan oleh Penyuluh dalam meningkatkan pemahamaan 
keagamaan dalam hal ibadah terutama Salat pada masyarakat di Desa Padang Loang. 
Upaya Penyuluh dalam memberikan Penyuluhan Islam kepada masyarakat Desa 
Padang Loang tidak terlepas  dari pihak pengelola mesjid. 
Muhammad Jufri mengungkapkan bahwa dirinya menjalin komunikasi 
dengan pengelolah mesjid dengan cara melakukan pendekatan, membangun 
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hubungan yang baik dan terjalin komunikasi sehingga Penyuluh dapat melakukan 
Penyuluhan Islam di setiap masjid di Desa Padang Loang
76
  
Demikian juga diungkapkan Jamin bahwa salah satu upaya yang dilakukan 
Penyuluh dalam meningkatkan pemahamaan keagamaan masyarakat di Desa Padang 
Loang adalah adanya komunikasi yang baik dan hubungan baik dengan pihak 
pengelola mesjid, jika ada kegiatan Penyuluhan Islam selalu Penyuluh 
komunikasikan dengan pihak pengurus masjid atau minta izin.
77
 
Berdasarkan kedua pernyataan di atas, maka dapat dipahami bahwa Penyuluh 
agama dalam upaya memberikan Penyuluhan Islam dalam hal ibadah terutama 
bimbingan mengenai Salat, pada masyarakat di Desa Padang Loang adalah dengan 
cara menjalin komunikasi dengan pengelola mesjid  agar  proses Penyuluhan dapat 
berjalan dengan mudah dan lancar.  
2. Melakukan kerja sama dengan pihak pemerintah setempat 
   Penyuluh agama dalam memaksimalkan dan memudahkan dalam melakukan 
proses Penyuluhan Islam maka sangat diperlukan membangun kerja sama dengan 
pihak pemerintah setempat agar pemahaman keagamaan dalam hal   ibadah terutama 
salat pada masyarakat di Desa Padang Loang dapat secara menyeluruh meningkat. 
    Muhammad Jufri mengungkapkan bahwa kerjasama Penyuluh dengan 
pemerintah setempat sudah berjalan baik, ini dapat terlihat dari pihak pemerintah 
setempat memberi ruang, fasilitas, memberi izin pelaksanan kegiatan bimbingan dan 
hal ini dapat menunjang upaya Penyuluh dalam meningkatkan pemahaman 
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   Demikian juga Bakhrul mengungkapkan bahwa Pihak pemerintah desa 
sendiri memfasilitasi dan memberi ruang kepada Penyuluh agama untuk melakukan 
Penyuluhan Islam agar Penyuluh dapat lebih leluasa dalam memberikan pencerahan 
kepada masyarakat di Desa Padang Loang.
79
 
   Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa dengan adanya 
upaya kerja sama Penyuluh dengan pihak pemerintah, pihak pemerintah telah  
memberi ruang dan memfasilitasi Penyuluh dalam upaya meningkatkan pemahamaan 
keagamaan dalam hal ibadah terutama Salat bagi masyarakat di Desa Padang Loang. 
3. Melakukan diskusi 
Melakukan diskusi merupakan upaya Penyuluh agama dalam memperdalam 
pemahaman agama masyarakat dalam hal ibadah terutama Salat bagi masyarakat di 
Desa Padang Loang melalui diskusi dan tanya jawab. 
Muhammad Jufri mengungkapkan upaya selanjutnya yang ditempuh 
Penyuluh agama  setelah melaksanakan Salat berjamah di mesjid atau setelah 
kegiatan agama yang lainnya menyempatkan untuk berbincang-bincang dengan 
masyarakat menyangkut persoalan pemahaman agama dalam ibadah terutama Salat 
Karena pemahaman agama masyarakat masih kurang sehingga dibutuhkan  diskusi 
kecil-kecil dan berbincang di tengah perbincangan akan meluruskan pemahaman  
masyarakat yang belum  sesuai A-quran dan Hadits.
80
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Demikian juga diungkapkan Jamin bahwa Penyuluh agama biasa melakukan 
diskusi kecil-kecil pada saat setelah Salat berjamaah dan pada saat setelah khutba 
nikah membahas keadaan masyarakat dan kondisi sekarang.
81
 
Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dipahami bahwa salah-satu upaya 
Penyuluh dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di Desa Padang 
Loang dalam hal ibadah terutama Salat bagi masyarakat di Desa Padang Loang 
dilakukan diskusi untuk meningkatkan  pemahaman masyarakat.  
4. Menjadwalkan kegiatan pengajian 
Menjadwalkan kegiatan pengajian adalah upaya selanjutnya yang dilakukan 
Penyuluh agama untuk meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat di Desa 
Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang materi yang disampaikan 
berkaitan tentang Ibadah terutama Salat.   
Muhammad Jufry mengungkapkan bahwa dalam meningkatkan pemahaman 
keagamaan masyarakat dalam hal ibadah, maka kami menjadwalkan kegiatan 
pengajian yang dilakukan sebulan sekali di setiap masjid yang ada di Desa Padang 
Loang dan membahas materi tentang ibadah terutama ibadah Salat.
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Demikian juga diungkapkan Bustan bahwa kegiatan pengajian yang 
dilakukan sebulan sekali disetiap masjid yang ada di Desa Padang Loang kadang 
dibawahkan oleh Penyuluh agama  KUA kecamatan Patampanua sendiri secara 
bergantian Membawakan materi tentang ibadah.
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat dipahami bahwa upaya 
Penyuluh agama dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat dalam 
ibadah terutama dalam hal ibadah Salat di Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang maka melakukan pengajian yang dilakukan sebulan 
sekali disetiap masjid secara bergantian.   
5. Bimbingan mengaji 
Bimbingan mengaji merupakan suatu upaya yang dilakukan Penyuluh agama, 
hal ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman  agama masyarakat terutama 
dalam hal Ibadah dan mengaji termasuk dalam  ibadah mahdhah .    
Jamin mengungkapkan bahwa upaya yang dilakukan Penyuluh agama adalah 
melakukan bimbingan mengaji tetapi ada pasang surut saat melakukan bimbingan 
mengaji karena biasanya berbagai alasan yang pertama saat musim turun sawah atau 
saat musim panen padi maka masyarakat akan sibuk dengan pekerjaannya, biasa juga 
karena masyarakat malu-malu datang.
84
 
Hafsyah mengungkapkan bahwa bimbingan mengaji di Desa Padang Loang  
belum maksimal karena  minat masyarakat yang kurang dan Bimbingan mengaji 
yang sedang berjalan saat ini baru kalangan ibu-ibu yang belajar iqra dan belajar 
tajwid dan proses bimbingan mengaji  berjalan dua kali dalam seminggu di setiap 
mesjid-mesjid di Desa Padang Loang.
85
 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa upaya 
Penyuluh dalam meningkatkan pemahaman keagamaan di Desa Padang Loang 
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melakukan bimbingan mengaji dimana untuk meningkatkan pemahaman keagamaan 
masyarakat terutama dalam hal ibadah dan mengaji termasuk dalam ibadah mahdhah.  
6. Ceramah 
Melakukan ceramah yang pembinannya dilakukan secara kelompok, 
komunikasi secara langsung dan  materi ceramah agama yang di berikan berkaitan 
dengan Ibadah, Akidah, dan Muamalah. Dalam melakukan Penyuluhan Islam sangat 
diharapkan Penyuluh Agama memberikan Ceramah yang dapat menyentuh kalbu 
serta menyejukkan hati sehingga akan lebih mudah diterima oleh masyarakat. 
Muhammad Jufri mengungkapkan bahwa metode Penyuluhan Islam yang 
paling banyak dilakukan adalah ceramah karena di dalamnya berisikan nasehat-
nasehat baik yang mudah dipahami dan efektif dilakukan untuk menyentuh 
masyarakat secara luas.
86
   
Demikian juga yang diungkapkan Bustan bahwa Ceramah merupakan upaya 
yang paling sering dilakukan dan banyak menyentuh kalangan masyarakat yang ada 
di Desa Padang Loang.
87
  
Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa upaya Penyuluh dalam 
melakukan Penyuluhan untuk meningkatkan pemahamaan keagamaan masyarakat 
dalam hal ibadah terutama Salat bagi masyarakat di Desa Padang Loang paling 
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Penyuluh Agama dalam Meningkatkan 
Pemahaman Keagamaan pada Masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang 
Banyak faktor yang menjadi penghambat maupun pendukung bagi Penyuluh 
agama  dalam melakukan Penyuluhan Islam untuk meningkatkan pemahamaan 
agama dalam hal ibadah terutama Salat bagi masyarakat di Desa Padang Loang bagi 
masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang, 
adapun hasil wawancara dari penyuluh agama maupun tokoh masyarakat, dan tokoh 
agama. Maka diperoleh berbagai informasi tentang faktor pendukung maupun 
penghambat dalam melakukan bimbingan Islam di Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang.  
1. Faktor pendukung penyuluh agama dalam melakukan Penyuluhan Islam di 
Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. 
a. Adanya Dukungan dari Pihak Pemerintah Desa Setempat  
Dalam melakukan Penyuluhan Islam memang tidak  bisa  terlepas dari 
dukungan pemerintah setempat agar Penyuluh agama dapat leluasa dalam 
memberikan pencerahan kepada masyarakat  serta Penyuluh agama dapat 
meningkatkan pemahaman agama masyarakat. 
Bakhrul mengungkapkan bahwa Penyuluhan Islam di Desa Padang Loang 
sendiri sangat dibutuhkan oleh masyarakat setempat karena pemahaman masyarakat 
pada umumnya di Desa Padang Loang  bisa dikatakan masih sangat kurang  dalam 





pemerintah desa sendiri memberi dukungan dengan cara memfasilitasi dan memberi 
ruang kepada Penyuluh agama untuk melakukan Penyuluhan Islam.
88
 
Demikian  juga diungkapkan Muhammad Jufri bahwa  pemerintah desa 
setempat memberi dukungan kepada Penyuluh untuk melakukan Penyuluhan Islam 
dengan cara memberi ruang dan memberi izin pelaksanan kegiatan sehingga 
Penyuluh lebih mudah dan leluasa dalam melakukan proses Penyuluhan.
89
 
Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa proses 
Penyuluhan di Desa Padang Loang yang dilakukan Penyuluh tidak terlepas atas 
dukungan dari pihak pemerintah setempat dengan cara memberikan ruang dan izin 
pelaksanan kegiatan. 
b. Adanya  dukungan Pihak Pengurus Mesjid  
Penyuluh dalam melakukan Penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman 
keagamaan masyarakat dalam Ibadah terutama Salat di Desa Padang Loang 
mendapatkan dukungan dari pengurus mesjid untuk memperdayakan mesjid dengan 
cara melakukan kegiatan keagamaan.  
Muhammad Jufri mengungkapkan bahwa proses Penyuluhan yang dilakukan 
di Desa Padang Loang tidak terlepas dari mesjid sebagai tempat diselenggarakannya 
kegiatan Penyuluhan Islam untuk meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat 
dalam hal ibadah terutama ibadah salat. Maka dari itu pihak pengurus mesjid 
memberi dukungan mesjid sebagai pusat pembinaan.
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Demikian juga Bustan mengungkapkan bahwa sebagai pihak pengurus mesjid 
sangat mendukung kegiatan Penyuluhan Islam karena pada dasarnya mesjid sebagai 




Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa pihak pengurus 
mesjid memberi dukungan untuk melaksanakan kegiatan Penyuluhan Islam di dalam 
mesjid karena merupakan pusat kegiatan keagamaan dan demi kebaikan masyarakat 
untuk meningkatkan pemahaman keagamaan dalam hal ibadah terutama salat bagi 
masyarakat di Desa Padang Loang. 
2. Faktor penghambat Penyuluh agama dalam melakukan bimbingan Islam di 
Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
a. Jarak Desa Padang Loang Jauh dari tempat tinggal penyuluh  
Salah satu faktor penghambat Penyuluh dalam memberikan Penyuluhan 
Islam dalam hal ibadah terutama salat adalah jarak Desa Padang Loang yang jauh 
dari tempat tinggal Penyuluh yang membuat Penyuluh kadang tidak datang.  
Muhammad Jufri mengungkapkan bahwa yang menjadi penghambat utama 
dalam melakukan Penyuluhan Islam di Desa Padang Loang adalah masalah jarak dari 
tempat tinggal Penyuluh ke Desa Padang Loang yang jauh dan memerlukan waktu  
perjalanan yang lama sehingga proses Penyuluhan tidak berjalan maksimal.
92
  
Demikian juga yang  diungkapkan oleh Jamin bahwa penghambat Penyuluh 
dalam melakukan Penyuluhan keagamaan adalah jarak dan waktu karena  jauhnya 
tempat tinggal Penyuluh dari Desa Padang Loang sehingga memerlukan cukup 
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat dipahami  bahwa salah satu 
penghambat Penyuluh dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat 
dalam dalam hal ibadah terutama Salat  bagi masyarakat di Desa Padang Loang 
adalah masalah jarak jauhnya tempat tinggal Penyuluh agama dari Desa Padang 
Loang.  
b. Minimnya pendidikan masyarakat 
Melihat kondisi pendidikan masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang memang bisa dikatakan tingkat Pendidikan Masih 
sangat rendah dan hal tersebut memengaruhi pemahaman agama di tengah-tengah 
kehidupan masyarakat. 
Daman mengungkapkan bahwa minimnya pendidikan masyarakat 
menyebabkan kurangnya pemahaman agama yang ada di Desa Padang Loang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang terutama ibu rumah tangga yang masih 
sangat kurang pemahaman agamanya dan  orang tua yang ada di Desa Padang Loang 
masih dengan pemikiran orang-orang dulu.
94
 
Demikian juga yang diungkapkan Bustan bahwa  tingkat pendidikan 
masyarakat di Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
masih rendah kebanyakan masyarakat adalah tamatan Sekolah Dasar dan sebagian 
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Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat dipahami bahwa minimnya 
pendidikan masyarakat di Desa Padang Loang menjadi salah satu penghambat 
Penyuluh dalam melakukan proses Penyuluhan Islam untuk meningkatkan 
pemahaman keagamaan dalam hal ibadah terutama Salat. Dimana pendidikan sangat 
mempengaruhi pemahaman keagamaan masyarakat dalam menjalankan kehidupan 
sehari-hari. 
c. Minat masyarakat masih kurang 
Langkah awal dalam melakukan sesuatu aktivitas adalah adanya minat agar 
bisa terdorong dan diarahkan, minat masyarakat masih kurang hal ini menyebabkan 
Penyuluh sangat sulit untuk mengarahkan masyarakat Desa Padang Loang untuk 
mengikuti kegiatan keagamaan. 
Muhammad Jufri mengungkapkan bahwa Masyarakat Desa Padang Loang 
pada dasarnya minatnya masih kurang terhadap kegiatan keagamaan karena  
masyarakat adalah mayoritas petani yang fokus untuk mencari nafkah pagi sampai 
sore ada  di sawah ataupun ladang dan pada malam harinya dingunakan untuk 
beristirahat.
96
   
Hal demikian juga diungkapkan Nina bahwa masyarakat Desa Padang Loang 
Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang susah  sekali untuk dikumpulkan dalam 
suatu kegiatan agama apalagi pada saat musim turun sawah maupun pada saat panen, 
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Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa 
penghambat Penyuluh dalam melakukan Penyuluhan Islam dalam hal ibadah 
terutama Salat bagi masyarakat di Desa Padang Loang adalah minat masyarakat 
masih sangat kurang karena akan berbagai aspek salah satunya karena mayoritas 
masyarakatnya adalah petani yang banyak menghabiskan waktunya di sawah dan 
ladan. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya Penyuluh agama dalam Memberikan Penyuluhan Islam bagi 
masyarakat Desa Padang Loang Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang 
ada beberapa langkah yang ditempuh yaitu Menjalin komunikasi dengan 
Pengelola Mesjid, melakukan kerja sama dengan pihak  pemerintah setempat, 
melakukan diskusi, Menjadwalkan kegiatan pengajian, bimbingan mengaji 
dan ceramah  
2. Faktor pendukung dan penghambat Penyuluh agama dalam melakukan 
Penyuluhan Islam bagi masyarakat Desa Padang Loang Kecamatan 
Patampanua Kabupaten Pinrang, sebenarnya banyak faktor yang menjadi 
penghambat maupun Pendukung bagi Penyuluh Agama yaitu: faktor 
pendukung Penyuluh Agama dalam melakukan Penyuluhan Islam  adanya 
dukungan dari Pihak Pemerintah desa setempat dan adanya dukungan pihak 
pengurus Mesjid. Adapun faktor penghambat Penyuluh agama dalam 
melakukan Penyuluhan Islam yaitu jarak desa padang loang jauh dari tempat 











B. Implikasi Penelitian 
1. Memprioritaskan tugas, jarak bukan suatu alasan dan perlu adanya  
peningkatan kualitas dalam memberikan Penyuluhan Islam kepada 
masyarakat dengan sebaik-baiknya, serta efektifitas dalam memberikan 
Penyuluhan dengan memanfaatkan ruang dan fasilitas yang ada dengan 
Semaksimal mungkin agar pemahamaan keagamaan masyarakat dapat 
meningkat. 
2. Hendaknya kreatif dalam melakukan Pendekatan kepada masyarakat tidak 
hanya menyampaikan sebatas teori, pengajian, dan ceramah akan tetapi 
membuat berbagai kegiatan yang lebih menarik lagi agar dapat menarik 
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